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REKONTRUKSI PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN
DALAM MEMBANGUN WATAK WIRAUSAHA MAHASISWA
Enceng Yana
Abstrak
Masih banyaknya lulusan pendidikan tinggi/sarjana yang belum memiliki pekerjaan merupakan
hal yang sangat memilukan. Lulusan yang seharunya menjadi sumber daya yang yang strategis
dalam membangun perekonomian suatu negara, belum mampu memberikan peran yang nyata.
Salah satu faktor yang menjadi alternatif dalam menekan angka penganggguran yaitu
digiatkannya entrepreneur. Namun pendidikan kewirausahaan yang selama ini diberikan
kepada mahasiswa masih didominasi dengan teori-teori tantang entrepreneur/kewirausahaan.
Jadi untuk memperbaiki hal tersebut adalah dengan merekonstruksi pendidikan kewirausahaan
agar mampu menghasilkan lulusan yang memiliki watak wirausaha entrepreneur.
Kata kunci : entrepreneur, kewirausahaan
PENDAHULUAN
Latar Belakang Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 3, menyatakan
bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.
Fungsi dan tujuan di atas, menunjukkan
bahwa pendidikan di setiap satuan
pendidikan harus diselenggarakan secara
sistematis guna mencapai tujuan tersebut.
Permasalahannya adalah apakah pendidikan
di masing-masing satuan pendidikan telah
diselenggarakan dengan baik, dan mencapai
hasil seperti yang diharapkan. Perguruan
tinggi yang merupakan lembaga yang
diharapkan dapat memberikan sumbangsih
untuk menyiapkan generasi unggul. Dengan
berbagai keunggulan yang dimiliki tentunya
banyak pihak khususnya orang tua yang
mengharapkan kelak anaknya dapat
menjadi orang yang mampu bersaing di
dunia kerja atau dapat menciptakan
lapangan kerja sendiri. Namun
kenyataannya, Lulusan perguruan tinggi
(PT) Mendominasi jumlah pengangguran di
Indonesia. Lapangan kerja yang tersedia tak
mampu menyerap lulusan PT yang terus
bertambah tiap tahun. Lulusan PT belum
siap pakai di dunia kerja. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS) Jumlah
pengangguran pada Agustus 2012 mencapai
7,2 juta orang dengan tingkat pengangguran
terbuka (TPT) sebesar 6,14 persen. Lulusan
PT Mendominasi angka TPT sebesar 12,12
persen, terdiri dari atas 6,12 persen lulusan
diploma dan 5,91 persen lulusan universitas
(Republika, 4 Desember 2012).
Suatu kenyataan yang perlu kita
renungkan adalah bahwa banyak lulusan
atau bahkan orang tua yang menghendaki
anaknya menjadi seorang pegawai negeri,
berkerja di perkantoran atau bahkan bekerja
diperusahaan asing. Lulusan perguruan
tinggi sedikit sekali yang memiliki
keinginan untuk dapat menciptkan lapangan
kerja atau dapat mengembakan pekerjaan
baik untuk dirinya sendiri atau orang lain.
Padahal kalau kita cermati ada ada mata
kuliah tentang kewirausahaan atau program
yang dikembangkan oleh perguruan tinggi
tersebut tentang kewirausahaan. Pendidikan
64 Edunomic Volume 1 / Januari 2013
kewirausahaan  menjadi salah satu tumpuan
untuk mencetak mahasiswa yang mandiri,
lewat pendidikan dan program yang
dikembangkan perguruan tinggi diharapkan
mampu menumbuhkan jiwa wiraudaha bagi
mahasiswa maupun lulusannya.
Pada kenyataannya  pendidikan
kewirausahaan yang diberikan pada waktu
kuliah belum mampu menumbuhkan watak
wirausaha bagi para lulusannya. Hal ini
merupakan adanya indikasi kegagalan
dalam pendidikan dan pengajaran
kewiausahaan diperguruan tinggi.
Kegagalan pendidikan kewirausahaan
dalam membentuk watak wirausaha
disebabkan oleh beberapa faktor, antara
lain; materi, evaluasi dan kompetensi dosen
(pengajar), kurikulum pendidikan
kewirausahaan, dukungan perguruan itu
sendiri dalam pengembangan kegiatan
wirausaha atau sarana dan prasarana yang
belum tersedia.
Tujuan dan Manfaat
1. Merekonstruksi pendidikan
kewirausahaan
2. Menciptkan lulusan perguruan
tinggi yang memiliki watak
wirausaha
3. Membuka peluang untuk
memperoleh pengalaman praktis
bagi mahasiswa
4. Menjalin mitra antara perguruan
tinggi dengan dunia usaha
5. Menumbuhkembangkan industri
kecil atau menengah yang mandiri
PEMBAHASAN
Disiplin ilmu kewirausahaan
memang masih menjadi bahan pembicaraan
yang menarik, banyak model – model yang
ditawarkan oleh para pakar atau penggiat
pendidikan sehingga dalam
perkembangannya mengalami kemajuan
diberbagai bidang. Menurut R. Heru
Kristanto (2009;1) mengatakan bahwa
kewirausahaan merupakan ilmu yang
memmpelajari tentang nilai, kemampuan,
dan perilaku seseorang dalam mengahadapi
tantangan hidup (usaha). Definisi lain
tentang kewirausahaan adalah seseorang
yang menciptakan sebuah bisnis baru
dengan mengambil risiko dan
ketidakpastian demi mencapai keuntungan
dan pertumbuhan dengan cara
mengidentifikasi peluang dan
menggabungkan sumberdaya yang dimilki
(Zimmer& Scarborough, 2009).
Sedangkan Sonny Sumarsono
(2010;3) mengatakan bahwa “Kewausahaan
atau entrepreneurship adalah suatu
Intngaible culture, suatu kemampuan non
structural non fiscal yang mampu
menggerakan sosok fiscal. Kewirausahaan
mengkombinasaikan 4 (empat) factor
produksi yaitu land, labour, capital dan
skill”.  Jadi pendidikan kewirausahaan
merupakan disiplin ilmu yang sebenarnya
perlu forsi praktik yang lebih besar
ketimbang teori-teori kewirausahaan yang
selam ini diberikan kepada mahasiswa.
Praktik yang diberikan kepada
mahasiswapun harus mengakomodir
contoh-contoh yang actual dan perlu
pembuktian dilapangan sehingga
diharapkan dapat terbentuknya watak
wirausaha.
Ciri-ciri dan watak kewirausahaan
1. Percaya diri Keyakinan,
ketidaktergantungan, individualistis, dan
optimisme
2. Berorientasi pada tugas dan hasil
Kebutuhan untuk berprestasi,
berorientasi laba, ketekunan dan
ketabahan, tekad kerja keras,
mempunyai dorongan kuat, energetik
dan inisiatif
3. Pengambilan resiko Kemampuan untuk
mengambil resiko yang wajar dan suka
tantangan
4. Kepemimpinan Perilaku sebagai
pemimpin, bergaul dengan orang lain,
menanggapi saran-saran dan kritik
5. Keorisinilan Inovatif dan kreatif serta
fleksibel
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6. Berorientasi ke masa depan Pandanga ke
depan, perspektif Dalam konteks bisnis,
seorang entrepreneur membuka usaha
baru (new ventures) yang menyebabkan
munculnya produk baru arau ide tentang
penyelenggaraan jasa-jasa.
Persepsi masyarakat tentang
pendidikan tinggi yang memiliki komponen
pendukung dalam membina dan
mengembangkan mahasiswa, diantaranya
dengan dimilkinya; 1) komponen yang
terkait dengan sarana dan prasarana yang
memadai yaitu gedung kampus,
laboratorium, perpustakaan dan sebagainya,
2) komponen yang terkait langsung dalam
pembelajaran yaitu kurikulum, program
pengajaran dan system pembelajaran, dan
3) komponen yang berkaitan dengan dosen,
mahasiswa, unsur pimpinan perguruan
tinggi dan pihak lain yang terkait dengan
kegiatan di perguruan tinggi tersebut.
Dalam praktiknya masih kita
jumpai permasalahan baik yang berkaitan
dengan sarana prasarana, kurikulum
maupun proses pengajaran atau kompetensi
tenaga pengajar itu sendiri. Begitupun
dalam proses kegiatan pendidikan
kewirausahaan, masih banyak pengajar
yang belum memiliki kompetensi
kewirausahaan sehingga dalam proses
pengajarannya terpaku pada pengajaran
yang konvensional, pengajar masih statis
dalam menyampaikan proses pengajaran,
kurang kretaif dan inovatif, dan mungkin
kurang peka terhadap kondisi di masyarakat
yang sekarang ini terjadi. Masih
dirasakannya kerancuan dalam proses
pembentukan watak wirausaha yang selama
ini terjadi misalnya mahasiswa belum
mengerti arti yang sebenarnya wirausaha,
belum membekas dalam jiwanya bagaimana
menjadi seorang yang mandiri dan memiliki
kemampuan untuk menciptakan atau
berinovasi dalam kehidupannya sekarang
atau nanti. Mahasiswa hanya sekedar tahu
menjadi seorang wirausaha itu bagaimana,
bagaimana watak seorang wirausaha secara
teori.
Melihat kondisi demikian perlu
adanya usaha-usaha untuk merekonstruksi
pendidikan kewirausahaan sehingga dapat
membentuk watak wirausaha bagi
mahasiswa diantaranya;
1. Memiliki visi dan tujuan yang jelas.
Hal ini berfungsi untuk menebak ke
mana langkah dan arah yang dituju
sehingga dapat diketahui langkah yang
harus dilakukan oleh pengajar atau
penggiat kewirausahaan.
2. Menyusun program yang
berkelanjutan, yang menitik beratkan
pada praktik kewirausahaan yang
dilakukan mahasiswa.
3. Pertemuan ilmiah. Perlu adanya
program yang dapat menambah
informasi, kiat-kiat dari berbagai ahli
tentang bagaimana berwirausaha baik
itu dari pada pakar pendidikan ataupun
pengusaha – pengusaha sukses dalam
berwirausaha.
4. Studi pengenalan Lapangan. Dalam
studi ini mahasiswa didekatkan dengan
dunia usaha secara langsung sehingga
mereka dapat informasi tentang usaha
dan proses yang dilakukan dalam
membangun usaha tersebut.
Mahasiswa juga dapat
mengidentifikasi tentang usaha yang
mungkin dapat mereka jalankan dan
kembangkan.
5. Membangun kemitraan dengan dunia
usaha. Mahasiswa dapat merasakan
langsung menjadi seorang entrepreneur
dengan latihan atau training di dunia
usaha yang telah menjalin kerjasama
dengan lembaga.
6. Membuat proyek usaha sendiri.
Mahasiswa dibimbing dan diarahkan
untuk dapat menjadi seorang
wirausaha secara mandiri. Mahasiswa
diarahkan untuk merancang usaha dan
dipraktikan secara langsung di
lapangan. Hasil usahanya tersebut
senantiasa di evaluasi dan diberikan
masukan atau motivasi sehingga dapat
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menumbuhkan kepercayaan diri dari
mahasiswa tersebut.
Selain keenam hal tersebut, perlu
adanya usaha-usaha dari pengajar sehingga
dapat  mewujudkan watak wirausaha
dikalangan mahasiswa, usaha-usaha
tersebut diantaranya;
1. Menanamkan sifat inisiatif dan selalu
proaktif dalam berbagai kegiatan yang
berkaitan dengan kewirausahaan. Ini
merupakan hal yang penting dimiliki
oleh pengajar sehingga mahasiswa juga
memiliki inisiatif dan proaktif dalam
berbagai kegiatan yang dapat
membangun watak wirausaha.
2. Mahasiswa selalu dipacu untuk
berorientasi pada prestasi. Pengajar
hendaknya menanamkan kepada
mahasiswa agar selalu mengejar prestasi
yang lebih baik daripada prestasi
sebelumnya. Kalau mahasiswa memiliki
kemampuan untuk membangun
kemadirian dalam menciptakan sebuah
usaha.
3. Berani mengambil risiko. Pengajar
menanamkan kepada mahasiswa bahwa
untuk menjadi wirausahawan yang
sukses harus berani mengambil risiko,
hal ini dapat dilakukan dalam praktik
yang dilakukan mahasiswa
4. Kerja keras. Jam kerja pengusaha tidak
terbatas pada waktu, di mana ada
peluang di situ dia datang. Kadang-
kadang seorang pengusaha sulit untuk
mengatur waktu kerjanya. Benaknya
selalu memikirkan kemajuan usahanya.
Ide-ide baru selalu mendorongnya untuk
bekerja kerjas merealisasikannya. Tidak
ada kata sulit dan tidak ada masalah
yang tidak dapat diselesaikan.
5. Bertanggungjawab terhadap segala
aktifitas yang dijalankannya, baik
sekarang maupun yang akan datang.
Tanggungjawab seorang pengusaha
tidak hanya pada segi material, tetapi
juga moral kepada berbagai pihak.
6. Komitmen pada berbagai pihak
merupakan ciri yang harus dipegang
teguh dan harus ditepati. Komitmen
untuk melakukan sesuatu memang
merupakan kewajiban untuk segera
ditepati dana direalisasikan.
SIMPULAN
Pendidikan kewirausahaan
merupakan disiplin ilmu yang sangat
strategis dalam membangun dan
mengembangkan potensi mahasiswa.
Mahasiswa harus lebih didekatkan dengan
potensi lain yang lebih menjanjikan
ketimbang keinginan statis yang biasa ada
dalam benak mahasiswa diantaranya
keinginan untuk menjadi seorang pegawai
negeri, pekerja kantoran atau bekerja pada
perusahaan asing yang bonafid. Dengan
berbagai keterbatasan untuk mengisi posisi
yang dicita-citakan, menjadi seorang
wirausahawan atau entrepreneur
merupakan pilihan yang tepat dan strategis,
namun memang perlu adanya usaha yang
keras dari berabagai kalangan baik itu
pemerintah, perguruan tinggi, pengiat
pendidikan, dunia kerja dan pihak lain yang
terkait dengan pembangunan dan
pengembangan kewirausahaan. Dengan
menjadi  wirausaha dia mampu
mengoptimalkan segala  kesempatan atupun
peluang yang ada serta menjadi wirausaha
dapat memberikan nilai lebih yang tidak
dirasakan mungkin kalau dia hanya menjadi
seorang pegawai negeri sipil.
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